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vABSTRAK
Faisal Takbir. 2018 “Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar”, Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. (dibimbing
oleh Muhammad Saleh dan Azis).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis
cerpen. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar yang berjumlah 41 siswa yang terbagi
dalam dua kelas. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel total,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 41 siswa. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berupa lembar
tugas sebagai instrumen. Data  yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen,
yaitu (1) pada aspek kesesuaian isi, tergolong dalam kategori kurang mampu
dengan nilai rata-rata 55.49. (2) pada aspek tema, tergolong dalam kategori
kurang mampu dengan nilai rata-rata 57.62. (3) pada aspek alur, tergolong dalam
kategori tidak mampu dengan nilai rata-rata 52. (4) pada aspek tokoh dan
penokohan tergolong dalam kategori tidak mampu dengan nilai rata-rata 49.39.
(5) pada aspek latar tergolong dalam kategori kurang mampu dengan nilai rata-
rata 58.53. (6) pada aspek sudut pandang tergolong dalam kategori tidak mampu
dengan nilai rata-rata 37.19. (7) pada aspek pesan tergolong dalam kategori tidak
mampu dengan nilai rata-rata 37.19. (8) pada aspek penggunaan bahasa tergolong
dalam kategori tidak mampu dengan nilai rata-rata 41.46. Secara keseluruhan,
kemampuan menulis cerpen siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar dikategorikan tidak mampu dengan nilai rata-rata 52.44.
Dengan demikian, siswa masih membutuhkan bimbingan yang lebih oleh guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek kesesuaian isi, tema, alur, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang, pesan, dan penggunaan bahasa dan tanda baca.
Kata Kunci : Menulis, Cerpen.
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A. Latar Belakang Masalah
Salah satu pembelajaran yang diajarkan kepada siswa di jenjang SMP
adalah menulis cerita pendek (cerpen). Cerpen memang merupakan sebuah cerita
yang pendek dengan alur cerita yang tidak bertele-tele, cara pengaturan cerita
padat dan jelas sehingga masalah yang timbul dapat selesai atau dianggap selesai.
Cerpen merupakan prosa yang mengisahkan sepenggal kehidupan tokoh yang
berupa peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan dan mengandung pesan
yang tidak dapat dilupakan. Cerpen yang ditulis oleh pengarang berdasarkan
kenyataan atau yang terjadi di sekelilingnya, inilah yang dapat dipelajari oleh
siswa dan siswa dapat mengetahui hikmah yang terkandung di dalam cerpen
tersebut.
Melalui penelitian ini diharapkan perubahan perilaku siswa yang
semulanya kurang berminat dengan pembelajaran menulis cerpen setelah
mengikuti pembelajaran menulis cerpen siswa lebih tertarik dan berminat terhadap
pembelajaran keterampilan menulis baik dalam pembelajaran bahasa maupun
sastra. Materi pembelajaran menulis cerpen dianggap sangat penting bagi siswa,
hal ini dapat dibuktikan dengan tercantumnya materi penulisan cerpen dalam
kurikulum 2006 yang memuat tentang penulisan cerpen dengan standar
kompetensi menulis yaitu mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan
pengalaman dalam cerita pendek. Kompetensi dasar 8.1 yaitu menuliskan kembali
dengan kalimat sendiri cerita pendek yang pernah dibaca. Untuk mencapai standar
2kompetensi di atas proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan hanya
pengajaran melalui teori- teori sastra saja tapi siswa juga dituntut untuk dapat
mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman melalui sebuah karya
sastra yaitu cerpen. Kurikulum, guru, dan sekolah adalah komponen yang penting
dalam pembelajaran yang ada di sekolah. Ketiganya saling berhubungan tidak ada
yang bisa berdiri sendiri. Kurikulum mengandung materi-materi yang
mengandung batasan di setiap tingkat kelas dan mempunyai tujuan yang harus
dicapai oleh siswa.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada SMP Negeri 2
Bontomatene, fenomena yang terjadi adalah ditemukannya kendala-kendala dalam
menulis cerpen. Kendala-kendala tersebut adalah, para siswa sulit memulai tulisan
karena mereka sulit mendapatkan inspirasi pada awal penulisan, siswa agak sulit
mengingat peristiwa yang pernah mereka alami, siswa sulit dalam berkonsentrasi
saat menulis cerpen, dan siswa sulit memilih kata-kata yang baik untuk mereka
gunakan dalam membuat cerpen. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan menulis cerpen telah
dilakukan oleh Indayani yang menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis cerpen masih sangat rendah, karena hasil yang diperoleh secara
keseluruhan hanya mencapai 28,57% dengan  jumlah siswa yang memperoleh
nilai 75-100 adalah 10 orang dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 0-74 yaitu
25 orang ( Indayani, 2015).
3Berdasarkan penelitian sebelumya, kemampuan menulis cerpen
mengalami kendala. Sehingga bisa saja kondisi seperti ini terjadi di SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar, maka peneliti termotivasi untuk meneliti
kembali tentang kemampuan menulis siswa, khususnya menulis cerpen
menggunakan tema lingkungan sekolah. Dengan demikian, peneliti akan
melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar dengan
judul “Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut:
“Bagaimanakah kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene kabupaten Selayar?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene.
4b. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam proses
meningkatkan kemampuan menulis cerpen dan acuan yang relevan serta masukan
atau pengalaman dalam melakukan penelitian khususnya penelitian yang terkait
dengan menulis teks cerpen
5BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengajaran Sastra
Pengajaran sastra membutuhkan keterampilan yang memadai dalam hal
menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya untuk bisa di transfer kepada
peserta didik sebagai penikmat. Sebab itu, guru harus membebaskan siswa berpikir
secara bebas dalam menanggapi sebuah karya sastra sebagai sesuatu yang berkaitan
erat dengan kehidupannya.
Gani (Emzir dan Saifur, 2015: 224) mengemukakan bahwa subtansi sastra tidak lain
adalah pengalaman kemanusiaan. Hubungan-hubungan kompleks yang melibatkan
seseorang emosi yang membuatnya menderita atau bahagia, pengalaman yang
dihadapinya, nilai serta kebermaknaanya yang diharapkan. Dengan kata lain apapun
yang ditemukan pembaca dalam karya sastra yang dibacakanya tentang isu-isu
kehidupan seperti cinta, maut, keadilan, baik dan buruk; segalanya itu harus
berkaitan dengan pengalaman batinnya. Pengajaran sastra
tentu dilakukan bukan tanpa tujuan. Dalam menentukan tujuan-tujuan pengajaran
sastra, kita perlu memahami konsep sastra itu sendiri agar tidak menimbulkan
persepsi yang memberatkan satu pihak atau membuat tujuan pengajaran sastra
hanya mampu menilai dari karya-karya terbaiknya saja atau dari karya-karya
buruknya saja. Akan tetapi, yang terjadi dalam kelas, siswa diminta mematuhi
otoritas wacana dengan berusaha menemukan, menggali dan mempelajarai makna
yang terdapat pada buku yang berisi materi.
6Siswa senantiasa diingatkan bahwa wacanalah yang mengendalikan
pembaca. Para penentu kebijaksanaan menyensor bacaan-bacaan siswa sebab
dikhawatirkan siswa akan tercemar, dirusak dan disalah arahkan oleh ‘buku-buku
yang jelek’. Lalu guru mewanti-wanti memesankan bahwa peranan siswa sebagai
pembaca harus pasif dan reseptif. Siswa harus dibentuk dari wacana sastra yang
dibacanya menrut Gani (Emzir dan Saifur, 2015: 224)
Kejadian yang seperti itu sering terjadi di dalam kelas, maka guru memiliki
peranan penting untuk dapat mendayagunakan hubungan antara sesama wacana
yang dibaca siswa, sehingga siswa diharapkan memperoleh ‘tenaga’ baru dalam
mengembangkan dan memperkaya gagasan dan persepsi yang tidak begitu saja
ditelannya tanpa berpikir melainkan akan menghadirkan proses asimilasi,
pengujiannya, untuk selanjutnya jadi miliknya sendiri. Sehingga tujuan pengajaran
sastra adalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh
pengalaman sastra, sehingga sasaran akhirnya dalam wujud pembinaan apresiasi
sastra dapat tercapai menurut Gani (Emzir dan Saifur, 2015: 224)
Dewasa ini pembelajaran sastra di sekolah-sekolah khususnya Sekolah
Menengah Atas (SMA) menimbulkan keprihatinan. Dalam kurikulum dijelaskan
bahwa standar kompetensi pembelajaran bahasa dan sastra indonesia berorientasi
pada hakikat pembelajaran bahasa bahwa belajar bahasa adalah belajar komunikasi
dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai
kemanuasiaanya. (Depdiknas, 2003:1). Nilai berkaitan dengan dinamika atau
motivasi individu di masyarakat; karenanya nilai memiliki berbagai defenisi. Pada
dasarnya nilai mengacu pada sesuatu, yang secara sadar atau tidak, membuatnya
7diinginkan atau dikehendaki. Dalam hal tersebut sastra merupakan wujud yang
saling berimplikasi dengan kehidupan. Demikianlah karya sastra berhubungan erat
dengan manusia dalam situasi mereka harus menentukan pilihan menurut Gani
(Emzir dan Saifur, 2015: 224)
2. Menulis Kreatif
Menulis sebagai bagian dari keterampilan berbahasa tidak dapat diperoleh
secara alamiah, tetapi melalui proses belajar dan pembelajaran. Menulis
merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga pembelajarannya pun
perlu dilakukan secara berkesinambungan. Pada hakikatnya, setiap manusia
memiliki keterampilan untuk berkomunikasi dan keterampilan menulis merupakan
bagian dari bentuk komunikasi tidak langsung atau komunikasi tulis. (Cahyani &
Hodijah, 2007:166).
Menurut Poewadarminta (dalam Saraswati, 2014:12) memberikan
pengertian kreatif adalah memiliki daya cipta; mempunyai kemampuan untuk
mencipta; bersifat mencipta; misal suatu pekerjaan yang menghendaki selain
kecerdasan juga imajinasi. Inti dari pengertian tersebut adalah kreatif merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memiliki daya cipta atau memiliki
kemampuan untuk menciptakan sesuatu dan hal tersebut tidak hanya berpacu pada
kecerdasan akan tetapi mengikut sertakan imajinasi.
Berdasarkan uraian para ahli, Saraswati (2014:13) menjelaskan bahwa
menulis kreatif merupakan bagian dari hasil atau produk kreativitas yang dalam
prosesnya melibatkan unsur keterampilan. Dalam pelaksanaan menulis kreatif
membutuhkan bimbingan dan proses yang berkesinambungan. Jika bimbingan
8penulisan kreatif di sekolah dikembangkan maka akan memberikan sumbangan
terhadap pengayaan khazanah sastra Indonesia.
Menurut William Miller (dalam Artanti, 2012: 9-12), terdapat empat tahap
proses kreatif menulis, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini seorang penulis telah menyadari apa yang dia tulis
dan bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang akan ditulis adalah
munculnya gagasan, isi tulisan. Munculnya gagasan seperti ini
memperkuat si penulis untuk segera memulainya atau mungkin juga masih
diendapkannya.
b. Tahap Inkubasi
Pada tahap ini gagasan yang telah muncul disimpan dan dipikirkan
matang-matang dan ditunggunya waktu yang tepat untuk dituliskan.
Selama masa pengendapannya ini biasanya konsentrasi penulis hanya pada
gagasan itu saja. Munculnya anak-anak gagasan baru, ada yang bagus dan
ada yang tidak bagus, ada yang memperkaya gagasan semula atau
menambah kedalaman gagasan semula.
c. Saat Inspirasi
Inilah saat gagasan atau ide yang berada di bawah alam sadar
sudah mendepak-depakkan untuk dituliskan. Datangnya suatu gagasan
atau ide secara tiba-tiba, yakni saat seluruh gagasan menemukan
bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya telah jelas dan
9padu. Ada desakan kuat utuk segera menulis dan tak bisa ditunggu-tunggu
lagi.
d. Tahap Penulisan
Kalau saat inspirasi telah muncul maka segeralah untuk mencatat
atau menuliskannya di buku kecil atau buku catatan. Keluarkan segala
hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik atau kurang
baik, tuliskan semuanya tanpa sisa dalam sebuah bentuk tulisan yang
direncanakannya. Hasilnya masih suatu karya kasar, masih sebuah draft
belaka. Spontanitas amat penting di sini.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka menulis kreatif adalah keterampilan
dalam menciptakan suatu yang baru atau daya cipta yang memerlukan
kecerdasaan dan imajinasi. Dalam hal ini, terdapat pula tahapan di dalam menulis
kreatif, yaitu: tahap persiapan; tahap inkubasi; saat inspirasi; dan tahap penulisan
yang dapat menunjang hasil dari menulis kreatif.
3. Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan
menulis, penulis haruslah memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosakata
(Tarigan, 2008 3-4). Menurut Morsey (dalam Tarigan, 2008: 4), menulis
dipergunakan untuk melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi; dan maksud
serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang
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dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas. Kejelasan ini
bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain, dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat medianya. Syamsuddin (dalam Irmawati, 2012:54) menyatakan
bahwa menulis berarti menyusun secara cermat buah pikiran ke dalam bentuk
tulisan yang beruntun dan secara teratur tentang suatu masalah. Lebih lanjut lagi
menulis dapat berarti sebuah kegiatan pengungkapan pikiran-pikiran yang ada
dalam benak seseorang yang kemudian diungkapkan secara teratur mulai dari
awal sampai akhir kedalam sebuah tulisan
Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis
merupakan suatu proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis
dengan tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari
proses kreatif ini, biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah
tersebut mengacu pada hal yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan
kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering
dilekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang
sering dilekatkan pada proses kreatif yang nonilmiah (Dalman, 2014: 3).
Menurut Supano dan Yunus (dalam Dalman, 2014: 4), menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Selain itu, Supriadi (dalam Dalman, 2014: 5)
menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak
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melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat).
Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan,
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu keterampilan yang
produktif.Dalam hal ini, menulis merupakan proses penyampaian informasi secara
tertulis berupa hasil kreativitas penulisnya dengan menggunakan cara berpikir,
kreatif, tidak monoton, dan tidak berpusat pada satu pemecahan masalah saja.
Ishak  (2014: 5) menulis merupakan upaya melakukan komunikasi dengan
pembaca. Namanya bukan komunikasi timbal-balik, tapi komunikasi sepihak.
Meskipun komunikasi sepihak, namun memerlukan strategi dan argumentasi
sebagai suatu cara yang sangat berguna, lebih-lebih dalam melakukan komunikasi
langsung yang terkadang dipengaruhi oleh pandangan-pandangan yang subjektif.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan keterampilan berbahasa untuk melakukan komunikasi dengan
pembaca atau komunikasi secara tidak langsung.
b. Tujuan Menulis
Tarigan (2008:24) setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan.
Karena tujuan itu sangat beraneka ragam, maka bagi penulis yang belum
berpengalaman ada baiknya memperhatikan kategori di bawah ini: (1)
memberitahukan atau mengajar, (2) meyakinkan atau mendesak, (3) menghibur
atau menyenangkan, dan (4) mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan
emosi yang berapi-api.
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Selanjutnya Hartig (dalam Tarigan 2008: 25) mengemukakan beberapa
tujuan menulis, yaitu:
1) Tujuan penugasan
Seorang penulis menuliskan sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan
sendiri (misalnya para mahasiswa yang diberi tugas meresensi novel, sekretaris
yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat)
2) Tujuan altruistik
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan
para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin
membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan
karyanya.
3) Tujuan persuasif
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan. Tujuan persuasif ini memiliki daya pengaruh kepada pembaca tentang
kebenaran tulisan yang dibuat.
4) Tujuan informasional, tujuan penerangan
Tujuan informasional ini bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca
tentang suatu hal.
5) Tujuan pernyataan diri




Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyartaan diri. Tetapi keinginan
kreatif melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan keinginan
mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang
bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
7) Tujuan pemecahan masalah
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat
pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan
diterima oleh para pembaca.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis adalah untuk menyampaikan buah pikiran dari penulis kepada pembaca
tentang berbagai hal dengan maksud menyebarluaskan informasi. Dalam menulis,
ide atau gagasan tidak hilang begitu saja karena diabadikan dalam wujud tulisan.
c. Manfaat Menulis
Junaedi (2015: 10) mengemukakan bahwa melalui bahasa tulis, gagasan
dapat disampaikan dalam struktur yang runtut. Ilmu pengetahuan berkembang
melalui pertukaran gagasan dari beragam ilmuwan. Melalui tulisan akademik
yang tersebar di berbagai buku dan jurnal, gagasan-gagasan yang terutama berasal
dari hasil-hasil penelitian dapat dipertukarkan. Melalui menulis, pesan yang
disampaikan oleh penulis (komunikator) kepada khalayak menjadi lebih
terstruktur secara efektif. Saat berkomunikasi secara lisan, kemungkinan terjadi
kesalahan ucapan menjadi lebih besar daripada bahasa tulis. Dalam
berkomunikasi dengan bahasa tulis, penulis akan melakukan pemeriksaan terlebih
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dahulu pada tulisan yang dibuat. Kegiatan menulis dapat pula dilihat sebagai
aktivitas yang menggerakkan industri turunannya.
Manfaat menulis menurut Ishak (2014: 107-108), banyak manfaat yang
tidak tertutup kemungkinan dapat dicapai manakala aktif menulis di media massa
atau menulis buku. Di antaranya adalah: (1) pikiran terbuka, (2) pengetahuan luas,
dan yang tidak kalah pentingnya adalah (3) menambah pengetahuan, di samping
jiwa raga bisa sehat. Manfaat menulis menurut Saed (dalam Ishak, 2014: 181) di
antaranya adalah: (1) mencegah pikun, (2) perekam jejak sejarah, (3) instrumen
menjaga ilmu, (4) media dakwah, (5) media belajar, (6) menulis hidup produktif,
(7) menulis bijak santun, (8) gagasan baru, (9) media komunikasi, dan (10)
pemecahan masalah.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
menulis adalah dapat menyebarluaskan ide atau buah pikiran seseorang, dapat
menyebarluaskan informasi baik berupa fakta maupun opini kepada khalayak, dan
dapat melatih diri untuk menyusun kosakata dan kalimat yang runtut dan
sistematis
d. Langkah-Langkah Menulis
Clark & Clark (dalam Zainurrahman, 2013: 10-28) menyederhanakan
langkah-langkah menulis ke dalam tiga langkah, yaitu pra-tulis, tulis, dan kembali
menulis. Atau dengan formulasi lain, yaitu perencanaan, penulisan, dan revisi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini, seorang penulis menyiapkan ide yang akan dituangkan
dalam bentuk tulisan. Penulis harus mengetahui apa yang harus ditulis dan dari
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mana tulisan berawal. Tahap perencanaan terdiri atas membuat kerangka ide,
mempertimbangkan pembaca, dan mempertimbangkan konteks.
2) Penulisan
Setelah membuat segenap perencanaan, menyiapkan pena dan kertas,
kerangka ide, dan segenap pertimbangan, maka penulis boleh memulai menulis.
Untuk memulai tulisan, penulis dipandu oleh kerangka ide yang telah dibuat
sebelumnya karena tanpa kerangka ide, maka memulai menulis akan menjadi
sebuah langkah yang sangat berat. Jika kerangka ide telah dibuat, maka penulis
hendaklah memulai menulis dari awal hingga akhir, sesuai dengan ide yang sudah
terstruktur oleh kerangka.
3) Revisi
Proses revisi adalah kemampuan berpikir kritis untuk mengidentifikasi
kesalahan, kekurangan, dan memperbaiki tulisan yang telah dibuat sebelumnya.
e. Ciri-Ciri Tulisan yang Baik
Tarigan (2008: 6-7) mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik, antara lain:
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada
yang serasi.
2) Tulisan mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun bahan-bahan yang
tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan
jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan
contoh-contoh sehingga maknanya sesuai yang diinginkan oleh penulis.
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4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara
meyakinkan.
5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah
tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggan penulis dalam naskah atau
manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara saksama,
memeriksa kata, dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum
menyajikannya kepada para pembaca.
4. Hakikat Cerpen
Jenis karya sastra pendek ini sekarang lebih dikenal dengan singkatan
cerpen. Cerpen menurut Hadimadja (dalam Amintaningsih, 2011:76) adalah jenis
fiksi yang pendek.  Kata fiksi berasal dari kata fiction yang berarti nonreal. Karya
fiksi adalah rekaan yang dikonstruksi atas dasar kenyataan.Cerpen atau cerita
pendek merupakan sebuah karya sastra berbentuk prosa dan mempunyai
komposisi cerita, tokoh, latar yang lebih sempit dari novel. Cerpen merupakan
suatu karya sastra yang sering kita jumpai di media massa. Predikat pendek pada
cerita pendek bukan ditentukan oleh jumlah halaman untuk mewujudkan cerita
tersebut atau setidaknya tokoh yang terdapat dalam cerita itu, melainkan lebih
disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang disampaikan.
Menurut Sugiarto (2015:109) cerpen atau cerita pendek adalah karya fiksi
berbentuk prosa yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Entah itu duduk santai,
duduk antre diperiksa dokter, duduk antre di bank, dan sebagainya. Ukuran selesai
dibaca dalam sekali duduk adalah kira-kira antara setengah jam hingga dua jam,
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suatu hal yang tidak mungkin dilakukan untuk menyelesaikan membaca sebuah
novel. Batasan tentang panjang dan pendeknya sebuah cerpen memang sangat
relative. Untuk ukuran Indonesia, cerpen terdiri atas 4 sampai 15 halaman folio
ketik.
Menurut Sumardjo (dalam Sugiarto, 2015:109) dilihat dari jumlah
halaman, ada tiga jenis cerpen. Pertama, cerpen yang pendek. Di Indonesia,
cerpen jenis ini hanya terdiri atas satu halaman atau bahkan setengah halaman
folio ketik. Kedua, cerpen yang terdiri atas 4 sampai 15 halaman folio. Ketiga,
cerpen yang panjang. Cerpen ini biasanya terdiri atas 20 halaman sampai 30
halaman folio. Cerpen yang pendek biasa dikenal dengan short short story. Cerpen
yang agak panjang biasa disebut middle short story. Cerpen yang panjang biasa
disebut long short story.
Menurut Suwandi (2008:20), cerpen adalah cerita yang selesai dibaca
dalam waktu yang singkat. Cerpen merupakan karya sastra yang paling sering di
tulis. Cerpen paling banyak disajikan di moran atau majalah, maupun buku-buku
kumpulan cerpen. Itulah sebabnya cerpen makin populer di kalangan masyarakat.
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita
prosa yang fiktif dengan mempunyai panjang tertentu, yang melukiskan tokoh,
gerak serta adegan kehidupan nyata yang refresentatif dalam suatu keadaan yang
agak kacau atau kusut.
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5. Teknik Penulisan Cerpen
Menurut Sugiarto (2015:130) langkah menulis cerpen terdiri atas:
1) Memilih bahan
Bahan untuk cerpen yang ada di sekitar kita sangat banyak. Kita tinggal
pilih salah satu dari sekian banyak bahan tersebut. Kita bisa menulis cerpen
berdasarkan pengalaman hidup sendiri, pengalaman hidup orang lain (teman,
keluarga, dan sebagainya), dan berita di media cetak maupun elektronik.
2) Membuat Judul
Judul merupakan hakikat sebuah cerita (cerpen). Judul memberi gambaran
terhadap apa yang akan diceritakan dan berkaitan erat dengan elemen-elemen
yang membangun cerita..
3) Menulis opini
Cerpen adalah karya fiksi sedangkan opini termasuk karya nonfiksi.
Meskipun demikian, dalam sebuah cerpen tentu termuat sebuah opini atau
pendapat seorang pengarang, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Namun, opini dalam konteks menulis cerpen bukanlah opini yang panjang
layaknya opini yang dimuat di media cetak, melainkan hanya beberapa baris
atau paragraf. Opini yang kita tulis didasarkan kepada bahan yang telah kita
pilih.
4) Berkhayal
Cerpen merupakan karya fiksi. Meskipun ide cerpen berasal dari
peristiwa nyata, cerpen tetaplah dianggap sebagai karya fiksi. Dengan
demikian, unsur imajinasi atau khyalan merupakan unsur yang sangat penting.
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Karena imajinasi adalah unsur yang sangat penting, sebagai penulis cerpen
kita dituntut untuk pandai-pandai berimajinasi. Tidak hanya itu, kita juga
dituntut untuk dapat mengolah imajinasi tersebut sedemikian rupa dan
menuliskan kembali dalam bahasa yang sederhana sehingga memberi
kenikmatan kepada pembaca.
5) Mengembangkan khayalan
Setelah menentukan sudut pandang penceritaan terhadap bentuk kasar
cerpen, tiba saatnya mengembangkan imajinasi berdasarkan bentuk kasar
tersebut. Cara paling sederhana adalah menuliskan imajinasi apa saja yang
terlintas di kepala berkaitan dengan bentuk kasar cerpen. Setiap kalimat bisa
dikembangkan menjadi satu atau beberapa paragraf.
6) Baca ulang
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika membaca ulang
sebuah cerpen yang kita tulis adalah sebagai berikut: 1) periksa penggunaan
tanda baca, 2) periksa urutan cerita, 3) jika pembacaan ulang telah dilakukan,
simpan cerpen yang sudah jadi selama beberapa waktu lamanya.
6. Ciri-ciri Cerpen
Menurut Sugiarto (2015:110) ciri-ciri cerpen sebagai berikut:
1) Hanya mengungkapkan satu masalah tunggal sehingga sering
dikatakan hanya mengandung satu ide yang disebut ide pusat.
2) Pemusatan perhatian kepada satu tokoh utama pada satu situasi
tertentu.
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3) Sumber cerita dari kehidupan sehar-hari, baik pengalaman sendiri
maupun orang lain.
4) Umumnya sangat ekonomis dalam penggunaan kata-kata dan kata-kata
tersebut adalah kata-kata yang sering digunakan dan dikenal
masyarakat.
5) Biasanya bisa meninggalkan kesan mendalam efek pada perasaan
pembaca.
7.Unsur-unsur Pembangun Cerpen
Menurut Sugiarto ( 2015:109) Sebuah cerpen dibangun atas unsur-unsur
yang disebut unsur-unsur cerita. Unsur- unsur tersebut dapat dibagi dua, yaitu
unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik.
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang secara tidak langsung membangun sebuah
karya sastra. Dengan kata lain, unsur tersebut sesungguhnya berada di luar karya
sastra (cerpen), antara lain sejarah, sosiologi, psikologi, politik, ekonomi, dan
sebagainya.
Unsur intrinsik merupakan merupakan unsur yang membangun yang
berasal atau yang terdapat dalam karya sastra itu sendiri unsur intrinsik karya
sastra meliputi tema, amanat, alur, latar, tokoh dan penokohan , dan sudut
pandang (Wirajaya, 2018:8):
1) Tema
Menurut Maryati (2008:6), tema adalah gagasan pokok yang diangkat
sebagai ide cerita. Misal kesetakaswanan, persahabatan, percintaan, dan
sebagainya.
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Tema merupakan sesuatu yang menjiwai sebuah cerita. Tema menjadi
dasar dalam bercerita. Dalam menulis cerita tema harus dihayati oleh penulis.
Tema-tema yang sering dipakai dalam penulisan cerpen misal masalah sosial,
keagamaan, kemiskinan, kesenjangan, perjuangan, percintaan, dan lain-lain
(Murniasih, 2008:40).  Senada dengan Sugiarto (2015:111), tema adalah sesuatu
yang menjadi dasar cerita yang berkaitan dengan berbagai pengalaman hidup,
misal masalah cinta, rindu, takut, religius, dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tema adalah gagasan pokok atau dasar cerita yang dapat dikembangkan menjadi
sebuah karya sastra seperti cerpen.
2) Alur atau plot
Alur adalah rangkaian peristiwa dalam cerita yang dapat membangun cerita
tersebut. Menurut Erna (2008:71), alur adalah jalinan atau rangkaian peristiwa
dalam sebuah cerita. Senanda dengan Maryati (2008:38), alur adalah jalinan
peristiwa yang sambung-menyambung membentuk sebuah cerita. Biasanya
peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerpen itu saling berhubungan dengan hubungan
sebab-akibat. Aur cerita terdiri atas tahapan-tahapan cerita dari awal hingga akhir
cerita. Jumlah dan penahapan alur setiap cerita selalu sama.
3) Tokoh dan Penokohan
Menurut Rapi Tang (dalam Miradiana, 2011:16) tokoh dalam karya sastra
adalah manusia yang ditampilkan oleh pengarang dan memiliki sifat-sifat yang
ditafsirkan dan dikenal pembaca melalui yang mereka katakana atau yang mereka
lakukan.
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Murniasih (2008:40), penokohan adalah pengungkapan karakter tokoh
dalam cerita pengarang harus menciptakan gambaran yang tepat untuk watak yang
ditampilkan. Ada dua macam cara yang sering digunakan pengarang untuk
melukiskan watak tokoh dalam cerita, yaitu dengan cara langsung, cara tidak
langsung, dan cara campuran. Cara langsung atau yang disebut juga cara analitik
artinya pengarang secara langsung menggambarkan watak tokoh. Cara tidak
langsung atau cara dramatic artinya pengarang tidak langsung menggambarkan
watak tokoh tetapi melalui bermacam-macam cara.
4) Latar (setting)
Latar menunjuk kepada waktu dan tempat berlangsung kisah cerita itu.
Latar juga dapat merujuk pada strata kehidupan, misal sebuah kisah berlangsung
dikalangan konglomerat (Maryati, 2008:7).
Menurut Anindyarini (2008:44), suatu karya fiksi seperti cerpen harus
terjadi pada suatu tempat dan suatu waktu. Hal itu sesuai dengan kehidupan ini
yang berlangsung dalam ruang dan waktu. Unsur fiksi yang menunjukkan kepada
pembaca dimana, kapan, dan dalam konteks bagaimana kejadian – kejadian dalam
cerita berlangsung disebut setting atau latar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
latar terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Latar yang sesuai




Sudut pandang adalah cara pengarang menempatkan dirinya dalam suatu
cerita. Ada tiga macam sudut pandang, yaitu sudut pandang orang pertama, sudut
pandang orang ketiga, dan sudut pandang campuran. Sudut pandang orang
pertama biasanya dalam cerita menggunakan kata ‘aku’ atau ‘saya’. Sudut
pandang orang ketiga dalam cerita menggunakan kata ‘dia’, dan nama orang.
Sudut pandang campuran adalah gabungan dari sudut pandang orang pertama dan
sudut pandang orang ketiga.
6) Amanat
Amanat atau pesan akan ditemukan oleh pembaca ketika sudah selesai
membaca cerita sampai akhir. Wiyanto (dalam Harsono, 2015:216) berpendapat
bahwa amanat unsur pendidikan, terutama moral, yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca lewat karya sastra yang ditulisnya. Pesan harus
disimpulkan sendiri oleh pembaca karena tidak tersirat dalam cerita.
8. Jenis-jenis cerpen
Menurut Jakob Sumardjo (dalam Sugiarto, 2015:109), dilihat dari jumlah
halaman, ada tiga jenis cerpen. Pertama, cerpen yang pendek. Di Indonesia cerpen
jenis ini hanya terdiri atas satu halaman atau bahakan setengah halaman folio
ketik. Kedua, cerpen yang terdiri dari 4 sampai 15 halaman folio. Ketiga cerpen
panjang 20 halaman atau 30 halaman folio. Cerpen yang pendek biasa dikenal
dengan nama short short story. Cerpen yang agak panjang biasa disebut middle
short story. Dan cerpen yang panjang biasa disebut long short story
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9. Kerangka Pikir
Kurikulum 2006 memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran,
kurikulum 2006 tidak terlepas dan saling berkaitan dengan mata pelajaran,
khususnya bahasa Indonesia yang mencakup komponen berbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis.
Adapun aspek yang dijadikan objek penelitian adalah aspek menulis
khususnya menulis cerpen berdasarkan 8 aspek, yaitu aspek isi, tema, tema, alur,
tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, amanat, dan penggunaan bahasa. Dari
hasil menulis cerpen kemudian dianalisis dengan menggunakan kriteria penilian
dalam cerpen. Setelah dilakukan analisis barulah akan diketahui temuannya, yakni
siswa mampu atau tidak dalam menulis cerpen menggunakan media lingkungan.






















A. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur hubungan dua
atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari dan dianalisis. Adapun variabel
yang akan diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen.
b. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif kuantitatif yang tujuannya adalah membuat gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena
yang diselidiki. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin mendeskripsikan
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar.
B. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi salah penafsiran mengenai operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pada definisi
operasional variabel yang dipergunakan sebagai variabel dan sub-sub variabel
penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
menulis cerpen. Dalam hal ini, peneliti memunculkan tema “lingkungan” untuk
dipilih siswa dalam menulis cerpen. Berdasarkan hal tersebut, variabel dan sub-
sub variabel adalah sebagai berikut: Kemampuan menulis cerpen adalah
kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menuangkan ide atau gagasan
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yang disampaikan kepada pembaca melalui media bahasa tulis dalam bentuk
cerpen dengan memperhatikan unsur intrinsik (tema , alur, tokoh dan penokohan,
sudut pandang , latar, dan amanat).
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene yang terbagi dalam dua kelas. Perincian
jumlah siswa setiap kelas dipaparkan pada tabel berikut.
Tabel 3.1 Populasi
No. Kelas Jumlah
1. IX A 20 siswa
2. IX B 21 siswa
Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 2 Bontomatene
b. Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel total. Melihat kurangnya populasi
penelitian maka semua populasi menjadi sampel. Hal ini sejalan dengan pendapat
Arikunto (2006: 134)
“Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya,
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil anatara 10- 15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti
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dilihat dari waktu, tenaga, dan dana; sempit luasnya pengamatan dari
setiap subjek; besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti”.
D. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini berupa nilai siswa dalam menulis cerpen dengan
menggunakan skor penilaian yang telah ditentukan.
E. Instrumen Penelitian
Selama ini yang dikenal umum adalah test, interview, observasi, atau
angket. Namun, di dalam penelitian sastra instrumennya adalah tes. Instrumen
dalam penelitian ini adalah pemberian tes berupa tugas menulis cerpen yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis cerpen
menggunakan media lingkungan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tertulis dengan
memberi tugas kepada siswa untuk menulis cerpen. Waktu yang digunakan
disesuaikan dengan jam pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar
tugas yang diberikan kepada siswa tidak mengganggu proses belajar mengajar di
sekolah.
G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif. Adapun langkah yang digunakan dalam
menganalisis data tersebit adalah membuat daftar skor mentah setiap aspek
kemampuan setelah pemberian tugas. Langkah selanjutnya adalah memeriksa
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hasil pekerjaan siswa. Penentuan aspek yang dinilai dalam menulis cerpen siswa
berdasarkan penilaian yang ditetapkan.
Tabel 3.2 Klasifikasi Penilaian Menulis Cerpen




4. Tokoh dan penokohan 4
5. Latar 4
6. sudut pandang 4
7. Amanat 4
8. Penggunaan bahasa 4
Jumlah skor 32
Tabel 3.3 Rubrik Menulis  Cerita Pendek
No. Aspek Kriteria Skor
1. isi a. Sangat Mampu: isi yang di ungkapkan dalam teks
sesuai dengan tema, logis dan mudah dicerna.
b. Mampu: isi yang di ungkapkan dalam teks sesuai
dengan tema, logis, tetapi tidak mudah dicerna.
c. Kurang Mampu: isi yang di ungkapkan dalam
teks sesuai dengan tema, tetapi tidak logis dan
tidak mudah dicerna.






2. tema a. Sangat Mampu: menyampaikan ide atau
gagasan yang melatarbelakangi keseluruhan
cerita
b. Mampu: menyampaikan ide atau gagasan
yang melatarbelakangi keseluruhan cerita
namun sulit dipahami
c. Kurang Mampu: menyampaikan ide atau
gagasan yang melatarbelakangi hanya
sebagian isi  cerita








3 Alur a. Sangat mampu: menyampaikan cerita dengan
5 tahap; perkenalan, penanjakan, tahap
klimaks, anti klimaks, dan penyelesaian
b. Mampu: menyampaikan cerita dengan 4
tahap; perkenalan, tahap klimaks, anti
klimaks, dan penyelesaian
c. Kurang mampu: menyampaikan cerita dengan
3 tahap; perkenalan, tahap klimaks dan
penyelesaian
d. Tidak mampu: hanya menyampaikan cerita







a. Sangat mampu: menuliskan cerpen dengan 4
jenis tokoh yakni protagonis, antagonis,
tritagonis, dan figuran
b. Mampu: menuliskan cerpen dengan 4 jenis
tokoh yakni protagonis, antagonis, tritagonis,
dan figuran. Tetapi tidak mudah dipahami
c. Kurang mampu: menuliskan cerpen dengan 3
jenis tokoh yakni protagonis, antagonis, dan
figuran
d. Tidak mampu: menuliskan cerpen dengan 2





5 Latar a. Sangat mampu: memberikan persepsi konkret
pada cerpen dengan 3 jenis latar yakni latar
tempat, latar waktu, dan suasana
b. Mampu: memberikan persepsi konkret pada
cerpen dengan 2 jenis latar yakni latar tempat,
dan latar waktu
c. Kurang mampu: memberikan persepsi
konkret pada cerpen dengan 2 jenis latar
yakni latar tempat, dan latar waktu. Tetapi
sulit dipahami pembaca
d. Tidak mampu: memberikan persepsi konkret








a. Sangat mampu: menyampaikan cerita dengan
menggunakan orang pertama, dan ketiga
b. Mampu: menyampaikan cerita dengan
menggunakan orang pertama, dan ketiga,
namun sulit dipahami
c. Kurang mampu: menyampaikan cerita dengan





d. Tidak mampu: menyampaikan cerita dengan
menggunakan orang pertama.
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7 Amanat a. Sangat mampu: menuliskan pesan moral
sesuai dengan isi cerita
b. Mampu: menuliskan pesan moral sesuai
dengan isi cerita, namun sulit dipahahami
c. Kurang mampu: menuliskan pesan moral
yang hanya sesuai dengan sebagian isi cerita
d. Tidak mampu: menuliskan pesan moral tidak







a. Sangat mampu: penggunaan bahasa sangat
terampil dapat memilih kata-kata yang sopan dan
penempatan tanda baca sudah tepat
b. Mampu: penggunaan bahasa baik dapat
memilih kata-kata yang sopan tetapi penempatan
tanda baca kurang tepat.
c. Kurang mampu: penggunaan bahasa kurang baik,
kurang dapat memilih kata-kata yang sopan dan
penempatan tanda baca kurang tepat.
d. Tidak mampu : penggunaan bahasa tidak baik,
tidak dapat memilih kata-kata yang sopan dan







1. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah
Perolehan nilai tiap siswa dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
Nilai= 100
2. Mencari persentase kemampuan rata-rata siswa
Cara mencari nilai rata-rata, nilai tinggi, nilai tengah dan nilai rendah
siswa, yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS 24 yang berfungsi sebagai
analisis statistika.
3. Klasifikasi Kemampuan Berdasarkan Aspek
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Peneliti menggunakan kriteria penilaian dalam Nurgiyantoro (2010:253)
untuk menilai secara keseluruhan kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek.
Parameter penilaian kemampuan siswa disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.4 Klasifikasi Kemampuan Siswa
No Interval Nilai Kategori
1 85-100 Sangat mampu
2 75-84 Mampu
3 55-74 Kurang mampu




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini disajikan secara rinci hasil peneltian mengenai kemampuan
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar dalam menulis
cerpen. Hasil penelitian ini merupakan hasil kuantitatif, yaitu uraian yang
menggambarkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah
dan dianalisis sesuai dengan teknik dan prosedur seperti yang dikemukakan pada
Bab III. Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil penugasan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data, yaitu
membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor mentah,
menghitung nilai kemampuan siswa, dan membuat tabel klasifikasi kemampuan
siswa. Untuk lebih jelasnya data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar:
1. Hasil Analisis Data Kemampuan Siswa Menulis Cerpen Siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
Berikut adalah data penugasan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar yang dijadikan sampel :
a. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Kesesuaian isi
Hasil analisis data aspek kesesuaian isi yang telah diperoleh siswa,
dianalisis untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan
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kemampuan menulis cerpen pada aspek kesesuaian isi siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai,
frekuensi, persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata
menulis cerpen pada aspek kesesuaian isi siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis     Cerpen pada Aspek Kesesuaian Isi Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 100 1 2.44
2. 75 16 39.02
3. 62.5 1 2.44
4. 50 13 31.71
5. 37.5 1 2.44
6. 25 9 21.95
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.1 nilai siswa pada kemampuan menulis cerpen pada
aspek kesesuaian isi terlihat bahwa dari 41 jumlah sampel, dapat dilihat 1 siswa
memperoleh nilai 100 dengan persentase (2.44%), 13 siswa memperoleh nilai 50
dengan persentase (31.71%), 16 siswa memperoleh nilai 75 dengan persentase
(39.02%), 1 siswa memperoleh nilai 62.5  dengan persentase (2.44%), 1 siswa
memeroleh nilai 37.5 dengan persentase (2.44%), dan 9 siswa memperoleh nilai
25 dengan persentase (21.95%)
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Tabel 4.2 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Kesesuaian Isi Siswa









Berdasarkan tabel 4.2, nilai siswa pada kemampuan menulis isi teks yang
diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi 24 ditunjukkan bahwa nilai tertinggi
100, nilai tengah 50, nilai terendah 25, dan nilai rata-rata kemampuan menulis
cerpen pada aspek tema siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar adalah 55.49.
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek kesesuaian isi
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
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kemampuan menulis cerpen pada aspek kesesuaian isi siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.3 Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek
Kesesuaian Isi Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 23 (56.1)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.3 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek kesesuaian isi siswa memeproleh
nilai dengan rentang 85-100 sebanyak 1 orang dengan persentase (2.44)
dikategorikan sangat mampu,  siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 75-84
sebanyak 16 orang dengan persentase (39.02) dikategorikan mampu,  siswa
memperoleh nilai dengan rentang 55-74 sebanyak 1 orang dengan persentase
(2.44) dikategorikan kurang mampu, dan siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang 5-54 sebanyak  23 orang dengan perentase (56.1) dikategorikan tidak
mampu.
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Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek isi, diperoleh nilai
rata-rata 55.49.dengan kategori kurang mampu. Dengan demikian, kemampuan
siswa dalam menulis cerpen pada aspek isi tergolong kurang mampu, karena siswa
kurang mampu membuat isi cerpen sesuai dengan tema yang diberikan isi.
b. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Tema
Hasil analisis data aspek tema yang telah diperoleh siswa, dianalisis
untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan kemampuan
menulis cerpen berdasarkan pada aspek tema siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai, frekuensi,
persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata menulis
cerpen berdasarkan pada aspek tema siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar.
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Kenulis
Cerpen Berdasarkan pada Aspek Tema Siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 100 4 9.76
2. 75 15 36.58
3. 62.5 1 2.44
4. 50 10 24.39
5. 25 11 26.83
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.4 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek tema siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
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Kabupaten Selayar diperoleh nilai siswa, dapat dilihat 4 siswa memperoleh nilai
100 dengan persentase (9.76%), 15 siswa memperoleh nilai 75 dengan persentase
(36.58%), 1 siswa memperoleh nilai 62.5 dengan persentase (2.44%), 10 siswa
memperoleh nilai 50  dengan persentase (24.59), dan 11 siswa memperoleh nilai
25 dengan persentase (26.83%).
Tabel 4.5 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Merpen Berdasarkan pada Aspek Tema









Berdasarkan tabel 4.5, nilai rata-rata siswa pada kemampuan menulis
cerpen pada aspek tema yang diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi 24
ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 100, nilai tengah 50, nilai terendah 25, dan nilai
rata-rata kemampuan menulis cerpen pada aspek tema siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar adalah 57.62.
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek tema
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
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dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
kemampuan menulis cerpen pada aspek tema siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.6 Klasifikasi Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Tema Siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 21 (51.22)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.3 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada
aspek tema, siswa memperoleh nilai dengan rentang 85-100 sebanyak 4 orang
dengan persentase (9.77) dikategorikan sangat mampu,  siswa yang memperoleh
nilai dengan rentang 75-84 sebanyak 15 orang dengan persentase (36.58)
dikategorikan mampu,  siswa memperoleh nilai dengan rentang 55-74 sebanyak 1
orang dengan persentase (2.44) dikategorikan kurang mampu, dan siswa yang
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memperoleh nilai dengan rentang 5-54 sebanyak  21 orang dengan perentase
(51.22) dikategorikan tidak mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek tema, diperoleh
nilai rata-rata 57.62 dengan kategori kurang mampu. Dengan demikian,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada aspek tema tergolong kurang
mampu, karena siswa dalam menulis cerpen belum bisa menulis cerpen dengan
tema yang sesuai dengan isi cerpen.
c. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Alur
Hasil analisis data aspek alur yang telah diperoleh siswa, dianalisis untuk
mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai tengah,
dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan kemampuan menulis
cerpen pada aspek alur siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai, frekuensi, persentase, nilai tinggi,
nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata menulis cerpen pada aspek alur siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis
Cerpen pada Aspek Alur Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar.
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 75 15 36.58
2. 50 15 36.58
3. 25 11 26.83
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.7 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek alur siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar diperoleh nilai siswa, dapat dilihat 15 siswa memperoleh nilai
75 dengan persentase (36.58%), 15 siswa memeroleh nilai 50 dengan persentase
(36.58%), , dan 11 siswa memperoleh nilai 25 dengan persentase (26.83%).
Tabel 4.8 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Alur Siswa Kelas IX









Berdasarkan tabel 4.8 nilai rata-rata siswa pada kemampuan menulis
cerpen berdasarkan aplikasi SPSS versi 24 ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 75,
nilai tengah 50, nilai terendah 25, dan nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen
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pada aspek alur siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
adalah 52.4390 atau jika dibulatkan menjadi 52.44
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek alur
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
kemampuan menulis cerpen pada aspek alur siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.9 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen pada Aspek Alur
Siswa











4. 5-54 Tidak mampu 26 (63.41)
Jumlah 41 100
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada
aspek alur diperoleh tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 85-
100 dikategorikan sangat mampu, siswa yang memperoleh nilai dengan rentang
75-84 sebanyak 15 orang dengan persentase (36.58) dikategorikan mampu, tidak
ada siswa yang memperoleh niali dengan rentang 55-74, dan siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang 5-54 sebanyak  26 orang dengan perentase
(63.41) dikategorikan tidak mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek alur, diperoleh
nilai rata-rata 52.43 dengan kategori tidak mampu. Dengan demikian, kemampuan
siswa dalam menulis cerpen pada aspek alur tergolong tidak mampu, karena siswa
dalam menulis cerpen pada aspek alur, hanya mampu memunculkan satu tahap
alur atau bahkan siswa tidak memunculkan tahap alur dalam tulisan cerpen yang
dibuat.
d. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Tokoh dan Penokohan
Hasil analisis data aspek tokoh dan penokohan yang telah diperoleh siswa,
dianalisis untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan
kemampuan menulis cerpen pada aspek tokioh dan penokohan siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi
nilai, frekuensi, persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-
rata menulis cerpen pada aspek tokoh dan penokohan siswa Kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis pada Aspek Tokoh dan Penokohan Siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 100 1 2.44
2. 75 9 21.95
3. 62.5 2 4.88
4. 50 16 39.02
5. 25 13 31.71
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.10 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek tokoh dan penokohan Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai siswa, dapat ditunjukkan 1 siswa
memperoleh nilai 100 dengan persentase (2.44%), 9 siswa memperoleh nilai 75
dengan persentase (21.95), 2 siswa memeroleh nilai 62.5 dengan persentase
(4.88%), 16 siswa memperoleh nilai 50 dengan persentase (39.02%), dan 13
siswa memperoleh nilai 25 dengan persentase (31.71%).
Tabel 4.11 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Tokoh dan Penokohan










Berdasarkan tabel 4.11, nilai rata-rata siswa pada kemampuan menulis
cerpen pada aspek tokoh dan penokohan yang diperoleh berdasarkan aplikasi
SPSS versi 24 ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 100, nilai tengah 50, nilai
terendah 25, dan nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen pada aspek tokoh dan
penokohan adalah 49.3902 atau jika dibulatkan menjadi 49.39
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek tokoh dan
penokohan dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni
apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan
rentang 75-84 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori cukup mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel
klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada aspek tokoh dan penokohan siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.12 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis pada Aspek Tokoh dan
Penokohan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 29 (70.73)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.12 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek tokoh dan penokohan diperoleh siswa
yang memperoleh nilai dengan rentang 85-100 sebanyak 1 orang dengan
persentase (2.44) dikategorikan sangat mampu, siswa yang memperoleh nilai
dengan rentang 75-84 sebanyak 9 orang dengan presentase (21.95) dikategorikan
mampu, siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 55-74 sebanyak 2 siswa
dengan persentase (4.88) dikategorikan kurang mampu, dan siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang 5-54 sebanyak 29 orang dengan perentase
(70.73) dikategorikan tidak mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek tokoh dan
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penokohan, diperoleh nilai rata-rata 49.39 dengan kategori tidak mampu. Dengan
demikian, kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada aspek tokoh dan
penokohan tergolong tidak mampu, karena siswa tidak mampu menggambarkan
penokohan atau perwatakan tokoh dengan jelas dan tokoh dalam cerpen pun tidak
mampu membawa pembaca mengalami peristiwa dalam cerpen.
e. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Latar
Hasil analisis data aspek latar yang telah diperoleh siswa, dianalisis untuk
mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai tengah,
dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan kemampuan menulis
cerpen pada aspek latar siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai, frekuensi, persentase, nilai tinggi,
nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata menulis cerpen pada aspek latar siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis Cerpen pada Aspek Latar Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 100 3 7.32
2. 87.5 1 2.44
2. 75 15 36.58
3. 62.5 1 2.44
4. 50 12 29.27
5. 25 9 21.95
Jumlah 41 100
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Berdasarkan tabel 4.13 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek latar kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar diperoleh nilai siswa, dapat dilihat 3 siswa memperoleh nilai 100 dengan
persentase (7.32%), 1 siswa memperoleh nilai 87.5 dengan persentase (2.44%), 15
siswa memperoleh nilai 75 dengan persentase (36.85%), 1 siswa memperoleh nilai
62.5 dengan persentase (2.44%), 12 siswa memperoleh nilai 50 dengan
persentase (29.27%), dan 9 siswa memperoleh nilai 25 dengan presentase (21.95).
Tabel 4.14 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Latar Siswa Kelas IX









Berdasarkan tabel 4.14, nilai rata-rata siswa pada kemampuan menulis
cerpen pada aspek latar yang diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi 24
ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 100 , nilai tengah 50 , nilai terendah 25, dan
nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen pada aspek latar siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar adalah 58.53
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek latar
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
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kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
kemampuan menulis cerpen pada aspek latar siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.15 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen pada Aspek Latar
Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 21 (51.22)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.15 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek latar diperoleh siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang 85-100 sebanyak 4 orang dengan persentase
(49.77) dikategorikan sangat mampu, siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang 75-84 sebanyak 15 orang dengan persentase (36.58) dikategorikan
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mampu, siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 55-74 sebanyak 1 orang
dengan presentase (2.44) dikategorikan kurang mampu, dan siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang 5-54 sebanyak 21 orang dengan perentase
(51.22) dikategorikan tidak mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek latar, diperoleh
nilai rata-rata 58.53 dengan kategori kurang mampu. Dengan demikian,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada latar tergolong kurang mampu,
karena siswa kurang mampu memilih latar yang tepat dan sesuai dengan tema dan
alur.
f. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Sudut Pandang
Hasil analisis data aspek sudut pandang yang telah diperoleh siswa,
dianalisis untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan
kemampuan menulis pada aspek sudut pandang siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai, frekuensi,
persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata menulis
cerpen pada aspek sudut pandang siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis     Cerpen pada Aspek Sudut Pandang Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 75 1 2.44
2. 50 18 43.90
3. 25 22 53.66
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.16 distribusi, frekuensi dan persentase pada aspek
sudut pandang kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
diperoleh nilai siswa, dapat dilihat 1 siswa memperoleh nilai 75 dengan persentase
(2.44%), 18 siswa memeroleh nilai 50 dengan persentase (43.90%), dan 22 siswa
memperoleh nilai 25 dengan persentase (53.66%).
Tabel 4.17 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Sudut Pandang Siswa









Berdasarkan tabel 4.17, nilai rata-rata siswa pada kemampuan menulis
cerpen pada aspek sudut pandang yang diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi
52
24 ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 75 , nilai tengah 25 , nilai terendah 25, dan
nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen pada aspek sudut pandang siswa kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar adalah 37.19.
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek sudut pandang
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
kemampuan menulis cerpen pada aspek sudut pandang siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.18 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen pada Aspek
Sudut Pandang Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 40 (97.56)
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Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.18 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada
aspek sudut pandang diperoleh, tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang 85-100, siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 75-84 sebanyak 1
orang dengan persentase (2.44) dikategorikan mampu, tidak ada siswa yang
memperoleh nilai dengan rentang 55-74, dan siswa yang memeroleh nilai dengan
rentang 5-54 sebanyak 40 orang dengan perentase (97.56) dikategorikan tidak
mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek sudut pandang,
diperoleh nilai rata-rata 37.19 dengan kategori tidak mampu. Dengan demikian,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada aspek latar tergolong tidak mampu,
karena siswa tidak mampu menempatkan dirinya sebagian besar  dalam cerpen
dengan jelas.
g. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Amanat
Hasil analisis data aspek pesan yang telah diperoleh siswa, dianalisis
untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan kemampuan
menulis cerpen pada aspek amanat siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai, frekuensi, persentase,
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nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata menulis cerpen pada
aspek amanat siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis Cerpen pada Aspek Amanat Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 100 2 4.88
2. 75 8 19.51
3. 62.5 5 12.19
4. 50 15 36.58
5. 25 11 26.83
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.19 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek amanat kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar diperoleh nilai siswa, dapat ditunjukkan 2 siswa memperoleh
nilai 100 dengan persentase (4.88%), 8 siswa memperoleh nilai 75 dengan
persentase (19.51%), 5 siswa memperoleh nilai 62.5  dengan persentase (12.19%),
5 siswa memperoleh nilai 50 dengan persentase (22.72%), 15 siswa memperoleh
nilai 50 dengan persentase (36.58%), dan 11 siswa memperoleh nilai 25 dengan
persentase (26.83).
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Tabel 4.20 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Amanat Kelas IX SMP









Berdasarkan tabel 4.20, nilai siswa pada kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek amant yang diperoleh berdasarkan
aplikasi SPSS versi 24 ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 75 , nilai tengah 25, nilai
terendah 25, dan nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen pada aspek amanat
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar adalah 37.19
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek amanat
dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka
siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup
mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi
kemampuan menulis cerpen pada aspek amanat siswa kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.21 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen pada Aspek
Amanat Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 26 (63.41)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.21 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada
aspek amanat diperoleh siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 85-100
sebanyak  2 orang dengan persentase (4.88) dikategorikan sangat mampu, siswa
yang memperoleh nilai dengan rentang 75-84 sebanyak  8 orang dengan
persentase (19.51) dikategorikan mampu,  siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang 55-74 sebanyak 5 orang dengan persentase (12.19)  dikategorikan kurang
mampu, siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 5-54 sebanyak 26 orang
dengan perentase (63.41) dikategorikan tidak mampu.
Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek amanat, diperoleh
nilai rata-rata 37.19 dengan kategori tidak mampu. Dengan demikian, kemampuan
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siswa dalam menulis cerpen pada aspek amanat tergolong tidak mampu, karena
siswa tidak mampu menyampaikan pesan dengan jelas dalam cerpen.
h. Kemampuan Menulis Cerpen dari Segi Aspek Penggunaan Bahasa
Hasil analisis data aspek penggunaan bahasa yang telah diperoleh siswa,
dianalisis untuk mengitung nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai tengah, dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan
kemampuan menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar. Berikut adalah tabel distribusi nilai,
frekuensi, persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata
menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Siswa
Menulis pada Aspek Penggunaan Bahasa Siswa Kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
2. 75 3 9.76
4. 50 21 51.22
5. 25 17 41.46
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.22 distribusi, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai siswa, dapat ditunjukkan 3 siswa
memperoleh nilai 75 dengan persentase (9.76%), 21 siswa memperoleh nilai 50
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dengan persentase (51.22%), dan 17 siswa memperoleh nilai 25 dengan
persentase (41.46%).
Tabel 4.23 Nilai Rata-rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan Nilai Rendah
Kemampuan Menulis Cerpen pada Aspek Penggunaan Bahasa









Berdasarkan tabel 4.23, nilai siswa pada kemampuan menulis cerpen pada
aspek penggunaan bahasa yang diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi 24
ditunjukkan bahwa nilai tertinggi 75 , nilai tengah 50, nilai terendah 25, dan nilai
rata-rata kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek
penggunaan bahasa siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar adalah 41.46
Hasil analisis data kemampuan menulis cerpen pada aspek penggunaan
bahasa dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni
apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori sangat mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan
rentang 75-84 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori mampu. Apabila
siswa mencapai nilai dengan rentang 55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam
kategori cukup mampu.. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka
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siswa tersebut termasuk dalam kategori kurang mampu. Berikut adalah tabel
klasifikasi kemampuan menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
Tabel 4.24 Klasifikasi Kemampuan Siswa Menulis Cerpen pada Aspek
Penggunaan Bahasa Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar











4. 5-54 Tidak mampu 38 (92.68)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.24 hasil klasifikasi kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pada aspek penggunaan bahasa diperoleh tidak ada siswa yang
memperoleh nilai degan rentang 85-100, siswa yang memperoleh nilai dengan
rentang 75-84 sebanyak 3 orang dengan presentase (7.37) dikategorikan
mampu,tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 55-74
dikategorikan kurang mampu, dan siswa yang memperoleh nilai dengan rentang
5-54 sebanyak 38 orang dengan perentase (92.68) dikategorikan tidak mampu.
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Berdasarkan dari hasil rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek penggunaan bahasa,
diperoleh nilai rata-rata 41.46 dengan kategori tidak mampu. Dengan demikian,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa
tergolong tidak mampu, karena siswa tidak mampu memilih kata-kata yang
bervariasi.
2. Rekapitulasi Analisis Data Kemampuan Siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar
Rekapitulasi nilai berdasarkan kriteria isi, tema, alur, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang, pesan, dan penggunaan bahasa dan tanda baca
dalam menulis cerpen yang telah diperoleh siswa, dianalisis untuk menghitung
distribusi nilai, frekuensi, persentase, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai tengah,
dan nilai terendah. Pengolahan data untuk menentukan kemampuan menulis siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten  Selayar dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 24. Berikut adalah tabel distribusi nilai,
frekuensi, persentase, nilai tinggi, nilai tengah, nilai rendah, dan nilai rata-rata
menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten  Selayar
berdasarkan rekapitulasi nilai dari ketujuh aspek yaitu isi, tema, alur, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang, dan penggunaan bahasa dan tanda baca.
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Tabel 4.25 Rekapitulasi Distribusi Nilai, Frekuensi, dan Persentase
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten  Selayar
No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 85.71 1 2.44
2. 82.14 1 2.44
3. 80.36 1 2.44
4. 75 2 4.88
5. 71.43 2 4.88
6. 69.64 3 7.32
7 67.86 3 7.32
8. 66.07 1 2.44
9. 60.71 1 2.44
10. 58.93 1 2.44
11. 57.14 4 10.34
12. 53.57 1 2.44
13. 51.79 3 7.32
14. 46.43 1 2.44
15. 42.86 2 4.88
16. 39.29 2 4.88
17. 37.5 1 2.44
18. 35.71 1 2.44
19. 32.14 5 12.19
20. 28.57 1 2.44
21. 25 4 9.76
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.25, rekapitulasi nilai siswa  dalam menulis cerpen i
yang diperoleh ditunjukkan bahwa dari 41 jumlah siswa sampel, nilai 85 dengan
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frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Nilai 82.14 dengan frekuensi 1 orang dan
persentase 2.44%. Nilai 80.36 dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%.
Nilai 75 dengan frekuensi 2 orang dan persentase 4.88%. Nilai 71.43 dengan
frekuensi 2 orang dan persentase 4.88%.  Nilai 69.64 dengan frekuensi 3 orang
dan persentase 7.32%. Nilai 67.85 dengan frekuensi 3 orang dan persentase
7.32%. Nilai 66.07 dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Nilai 60.07
dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Nilai 58.93 dengan frekuensi 1
orang dan persentase 2.44%. Nilai 57.14 dengan frekuensi 4 orang dan persentase
10.34%. Nilai 53.57 dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Nilai 51.79
dengan frekuensi 3 orang dan persentase 7.32%. Nilai 46.43 dengan frekuensi 1
orang dan persentase 2.44%. Nilai 42.86 dengan frekuensi 2 orang dan persentase
4.88%. Nilai 39.29 dengan frekuensi 2 orang dan persentase 4.88%. Nilai 37.5
dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Nilai 35.71 dengan frekuensi 1
orang dan persentase 2.44%. Nilai 32.14 dengan frekuensi 5 orang dan persentase
12.19%, Nilai 28.57 dengan frekuensi 1 orang dan persentase 2.44%. Dan nilai 25
dengan frekuensi 4 orang dan persentase 9.76%.
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Tabel 4.26 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata, Nilai Tinggi, Nilai Tengah, dan
Nilai Rendah Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP









Berdasarkan tabel 4.26, nilai rata-rata siswa menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi yang diperoleh berdasarkan aplikasi SPSS versi 24,
ditunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah 85.71. Nilai tengah adalah 51.57. Nilai
terendah adalah 25, dan nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar adalah 52.438, dibulatkan
menjadi 52.49.
Hasil rekapitulasi nilai kemampuan menulis cerpen, dikonfirmasikan ke
dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila siswa mencapai nilai
dengan rentang 85-100 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat
mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 75-84 maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori mampu. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang
55-74 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup mampu.. Apabila siswa
mencapai nilai dengan rentang 5-54 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori
kurang mampu. Berikut adalah tabel klasifikasi kemampuan menulis cerpen siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar.
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Tabel 4.27 Rekapitulasi Klasifikasi Kemampuan Menulis Siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar










4. 5-54 Tidak mampu 21 (51.22)
Jumlah 41 100
Berdasarkan tabel 4.27, kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar dari jumlah 41 orang, siswa yang mendapat nilai
dengan rentang 85-100 sebanyak 1 orang siswa dengan persentase 2.44% berada
dalam kategori sangat mampu. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 75-84
sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 9.76% berada dalam kategori mampu.
Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 55-74 sebanyak 15 orang siswa dengan
persentase 36.58% berada dalam kategori cukup mampu. Siswa yang mendapat
nilai dengan rentang 5-54 sebanyak 21 orang siswa dengan persentase 51.22%
berada dalam kategori kurang mampu. Dengan demikian siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar dalam menulis cerpen tidak tergolong
mampu karena dari total 41 jumlah sampel hanya 5 orang yang masuk dalam
kategori mampu.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar dalam menulis cerpen tergolong tidak
mampu. Siswa tidak mampu menulis cerpen karena ada beberapa aspek yang
menjadi kriteria tidak mampu dikerjakan oleh siswa. Siswa tidak menulis cerpen
dengan tahap alur yang benar, yaitu: tahap pengenalan, tahap penampilan
masalah, tahap ketegangan masalah, tahap penurunan masalah, dan tahap
penyelesaian. Tokoh dan penokohan tidak diuraikan secara jelas. Pemilihan latar
kurang sesuai dengan tema dan alur. Sudut pandang tidak di uraikan dengan
jelas.Pesan yang disampaikan kurang sesuai dengan tema. Penggunaan bahasa dan
tanda baca tidak bervariasi dan penggunaan ejaan tidak sesuai dengan aturan yang
telah ditentukan, tetapi siswa sudah dapat menulis cerpen dengan tema yang
relevan atau sesuai dengan isi cerpen.
Berikut pembahasan berdasarkan isi, tema, alur, tokoh dan penokohan,
latar, sudut pandang, pesan, penggunaan bahasa dan tanda baca dalam menulis
cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar. Pada
aspek isi , kemampuan menulis cerpen siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 52.44 berada dalam
kategori tidak mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa atas nama
Nasyrah Awalyah:
Saat pelajaran berlangsung lonceng sudah berbunyi waktu istirahat telah
tiba. Ketika saya lewat disamping kantin banyak sampah yang berserakan.
Dan lewat depan kelas saya melihat banyak siswa membuang sampah
sembarangan.
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Siswa dalam menulis teks cerpen, hanya menuliskan cerita yang sangat
singkat, kurang kosa kata sehingga tidak dapat dikatakan sebuah cerpen, tidak
logis, tidak sesuai dengan tema dan sukar  dalam memaparkan sebuah isi cerita.
Hasil analisis data siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
dalam menulis cerpen pada aspek isi, menunjukkan bahwa siswa kurang mampu
membuat isi cerpen sesuai dengan tema yang diberikan,
Pada aspek tema, kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 57.62 berada dalam
kategori kurang mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa atas nama
Putri Salwa Ananda:
Bel tanda masuk berbunyi, siswa-siswi berlarian ke tengah lapangan
untuk mengikuti apel pagi. Pagi itu yang memberikan pidato adalah
kepala sekolah, dia sangat teliti dalam kebersihan dan pada hari ini dia
memberikan ceramah tentang kebersihan sekolah, kebetulan hari ini
adalah hari Jum’at kami selalu memberikan halaman sekolah.
Kami dibagikan tempat kami masing-masing kls vii di bawah pohon, kls
viii di depan mesjid kls ix di depan perpustakaan dan kami pun bubar
mecari tempat yang telah di bagikan oleh bapak ibu guru.
Siswa dalam menulis cerpen, hanya menyampaikan idea tau gagasan yang
melatarbelakangi sebagian isi cerita sehingga belum bisa menulis cerpen dengan
tema yang sesuai dengan isi cerpen.
Pada aspek alur, kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 52.44 dalam kategori
tidak mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa atas nama Yogi
Arianto:
Pada suatu hari saya terlambat dan saya diberi sangsi oleh bapa ibu guru
di sekolah. Sangsi yang diberikan bapak/ibu guru adalah memungut
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sampah sampai bersih. Pelajaran yang bisa saya ambil dari pengalaman
saya. Saya tidak akan melanggar lagi.
Siswa dalam menulis teks cerpen pada aspek alur, hanya mampu
memunculkan satu tahap alur atau bahkan siswa tidak memunculkan tahap alur
dalam tulisan cerpen yang dibuat, sehingga berdasarkan indikator penilaian siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar khususnya kelas IX
tergolong dalam kategori tidak mampu menulis cerpen pada aspek alur.
Berdasarkan aspek tokoh dan penokohan, kemampuan siswa menulis cerpen
pada aspek tokoh dan penokohan siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata  49.39 yang berada pada kategori tidak
mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa atas nama Rahmawati:
Awal saya masuk ke SMP 2 Negri Bontomatene merupakan pengalaman
yan tak terlupakan, karena pada saat itu saya dapat mengetahui
bagaimana saya dapat berkonteraksi dengan teman-teman baru saya.
Saya pun memasuki gerbang sekolah rasa gembira dan rasa pusing
menyelimuti saya tapi saya berpikir saya tidak boleh takut saya harus
percaya diri, saya pun berjalan mengikuti arahan bapak ibu guru.
Siswa dalam menulis teks cerpen, menunjukkan bahwa siswa tidak mampu
menggambarkan penokohan atau perwatakan tokoh dengan jelas dan tokoh dalam
cerpen pun tidak mampu membawa pembaca mengalami peristiwa dalam cerpen.
sebagaimana menurut Murniasih (2008:40), penokohan adalah pengungkapan
karakter tokoh dalam cerita. Pengarang harus dapat menciptakan gambaran yang
tepat untuk watak yang di tampilkan. Sehingga berdasarkan indikator penilaian
siswa SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar khususnya kelas IX
tergolong dalam kategori tidak mampu menulis cerpen berdasarkan pada aspek
tokoh dan penokohan. Tokoh dan penokohan merupakan salah satu unsur intrinsik
yang penting dalam cerpen. Tokoh dan penokohan yang baik jika perwatakan atau
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penokohan digambarkan dengan jelas dan tokoh mampu membawa pembaca
seolah-olah mengalami peristiwa dalam cerpen.
Pada aspek latar, kemampuan siswa menulis cerpen kelas kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 58.53 yang
berada pada kategori kurang mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa
atas nama Rahmawati:
Awal saya masuk ke SMP 2 Negri Bontomatene merupakan pengalaman
yan tak terlupakan, karena pada saat itu saya dapat mengetahui
bagaimana saya dapat berkonteraksi dengan teman-teman baru saya.
Saya pun memasuki gerbang sekolah rasa gembira dan rasa pusing
menyelimuti saya tapi saya berpikir saya tidak boleh takut saya harus
percaya diri, saya pun berjalan mengikuti arahan bapak ibu guru.
Siswa dalam menulis teks cerpen pada aspek latar hanya menampilkan
latar tempat dan suasana. Latar merupakan salah satu unsur intrinsik dalam
cerpen. Pemilihan latar harus sesuai dengan tepat dan sesuai dengan tema dan alur
agar cerita menjadi lebih menarik. Hasil analisis data siswa kelas IX SMP Negeri
2 Bontomatene Kabupaten Selayar dalam menulis cerpen, menunjukkan bahwa
siswa kurang mampu memilih latar yang tepat dan sesuai dengan tema dan alur.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Maryati (2008:7)  yang mengatakan bahwa
latar harus menunjuk kepada waktu dan tempat berlangsungnya kisah cerita itu.
Sehingga berdasarkan indikator penilaian siswa SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar khususnya kelas IX tergolong dalam kategori kurang mampu
menulis cerpen pada aspek latar.
Pada aspek sudut pandang, kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 37.19
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yang berada pada kategori tidak mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh
siswa atas nama Agus Hardiyanto:
Pada suatu hari saya terlambat ke sekolah, karna terambat bangun,
akibatnya pak guru menghukum saya yaitu memungut sampah yang ada di
lingkungan sekolah. Walaupun berat hati ya terpaksa karna saya yg salah.
Pelajaran yg dapat saya kutip dari kejadian di atas yaitu, jangan
begadang kalau anak sekolah supaya tdk terlambat bangun ke sekolah.
Sudut pandang adalah cara pengarang menempatkan dirinya dalam cerita.
Hasil analisis data siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
dalam menulis cerpen pada aspek sudut pandang, menunjukkan bahwa siswa tidak
mampu menempatkan dirinya sebagian besar  dalam cerpen dengan jelas. Dalam
menentukan ceritanya seorang pengrang cerita seolah-olah sebagai pelaku utama
yang menceritakan diri sendiri atau juga seperti seorang pengamat yang melihat
sebuah peristiwa lalu menceritakan apa yang dilihatnya (Maryati,2008:39).
Sehingga berdasarkan indikator penilaian siswa SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar khususnya kelas IX tergolong dalam tidak mampu menulis
cerpen pada aspek sudut pandang.
Berdasarkan aspek pesan, kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 37.19 yang
berada pada kategori tidak mampu. Adapun contoh teks yang  dibuat oleh siswa
atas nama Mitha Anggraeni:
Saya berasal dari SMP Negri 2 Bontomatene yang mempunyai sekolah
yang tertib. Pada suatu hari saya dan teman-teman saya terlambat, dan
pada saat itu kami di ber sangsi memungut sampah di depan masjid
sampai bersih. Selesai memungut sampah kami langsung pergi ke kelas
masing-masing untuk belajar setelah sampai di kelas kami meliha teman
saya berkelahi di dalam kelas dan pada saat itu waktu berjalan dan dia
masih pun berkelahi, akhirnya saya memanggil ibu guru untuk menuju ke
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kelas kami dan teman kami yang berkelahi dipanggil untuk menuju ke
kantuor untuk diperiksa dan menyelesaikan masalahnya.
Hasil analisis data siswa dalam menulis cerpen pada aspek pesan,
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyampaikan pesan dengan jelas dalam
cerita dan juga pembaca tidak dapat menemukan pesan dalam cerita pendek.
Pesan adalah bagian terakhir yang bisa disimpulkan oleh pembaca setelah selesai
membaca cerita. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wiyanto (dalam Harsono.
2015:109)  bahwa pesan atau amanat akan ditemukan oleh pembaca ketika sudah
selesai membaca cerita hingga akhir. Sehingga berdasarkan indikator penilaian
siswa SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar khususnya kelas IX
tergolong dalam kategori tidak mampu menulis cerpen pada aspek pesan.
Pada aspek penggunaan bahasa, kemampuan menulis siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar diperoleh nilai rata-rata 41.46 yang
berada pada kategori tidak mampu. Adapun contoh teks yang dibuat oleh siswa
atas nama Sindi Andriani:
Pada suatu hari saya berangkat ke sekolah SMPN 2 Bontomatene bersama
teman-teman setibanya di sekolah kami pun mendengar bel berbunyi untuk
melakukan apel pagi, kami pun bergegas ke lapangan untuk melakukan
apel. Kami pun diberi arahan oleh Bapak kepala sekolah untuk
membersihkan lingkungan sampai loncing berbunyi sebagai tanda jam
pertama masuk.
Siswa dalam menulis teks cerpen pada aspek penggunaan bahasa tidak
mampu menuliskan kata-kata yang bervariasi dan siswa tersebuat memiliki kosa
kata yang terbatas dalam menyampaikan sebuah gagasan. Tujuan dari penggunaan
bahasa dalam menulis cerpen yakni untuk memilih kata – kata yang cocok yang
dapat digunakan dalam menulis cerpen. Hasil analisis data siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada aspek penggunaan bahasa,
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menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memilih kata-kata yang bervariasi dan
tidak mampu menggunakan tanda baca yang sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yaitu Indayani (2015).
Berdasarkan indikator penilaian siswa SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten
Selayar khususnya kelas IX tergolong dalam kategori tidak mampu menulis
cerpen pada aspek penggunaan bahasa.
Berdasarkan rekapitulasi kedelapan kriteria yang dinilai di atas yakni isi,
tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, pesan, dan penggunaan
bahasa dan tanda baca, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 52.44 yang berada
pada kategori tidak mampumenulis cerpen. Berdasarkan rekapitulasi nilai
tersebut, siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar masih
membutuhkan bimbingan yang lebih oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
pada kedelapan kriteria tersebut. Hal ini terbukti dari pencapaian siswa yang
berada pada kategori tidak mampu. Sebagaimana teori menyatakan bahwa, tema
dalam sebuah cerpen harus sesuai dengan isi  cerpen agar pembaca tertarik
membaca cerita tersebut. Kemudian, menurut Miradiana (2011:16) tahap alur
seharusnya terdiri atas lima bagian, yakni 1) tahap pengenalan, 2) tahap
penampilan masalah,3) tahap ketegangan masalah, 4) tahap penurunan masalah,
dan 5) tahap penyelesaian. Tokoh dan penokohan harus mampu membangun
cerita agar lebih hidup sehingga pembaca seolah-olah mengalami peristiwa dalam
cerita. Pemilihan latar pula harus sesuai dengan tema agar cerpen menjadi
menarik. Sudut pandang, cara pengarang menenmpatkan dirinya dalam cerita
harus jelas. Penyampaian pesan setelah selesai membaca cerita harus jelas agar
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kesan dalam cerita bisa dirasakan oleh pembaca. Penggunaan bahasa harus
bervariasi agar pembaca tidak bosan saat membaca cerpen, dan  penggunaantanda






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpulan hasil penelitian ini
adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar memperoleh nilai rata-rata 52.44 dengan kategori tidak
mampu, dengan rincian sebagai berikut: Petama, kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada aspek isi memperoleh nilai rata-rata 55.49
yang berada pada kategori kurang mampu. Kedua, kemampuan menulis cerpen
pada aspek tema memperoleh nilai rata-rata 57.62 yang berada pada kategori
kurang mampu. Ketiga, kemampuan menulis cerpen pada aspek alur memperoleh
nilai rata-rata 52.44 yang berada pada kategori tidak mampu. Keempat,
kemampuan menulis cerpen pada aspek tokoh dan penokohan memperoleh nilai
rata-rata 49.39 yang berada pada kategori tidak mampu. Kelima, kemampuan
menulis cerpen pada aspek latar memperoleh nilai rata-rata 58.53 yang berada
pada kategori mampu. Keenam, kemampuan menulis cerpen pada aspek sudut
pandang memperoleh nilai rata-rata 37.19 yang berada pada kategori tidak
mampu. Ketujuh, kemampuan menulis cerpen pada aspek amanat dari 41 siswa
sampel memperoleh nilai rata-rata 37.19 yang berada pada kategori tidak mampu.
Kedelapan, kemampuan menulis cerpen pada aspek penggunaan bahasa
memperoleh nilai rata-rata 41.46 yang berada pada kategori tidak mampu;
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B. Saran
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, beberapa yang perlu disarankan
oleh penulis, yaitu:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa menulis cerpen
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
dikategorikan tidak mampu. Oleh karena itu, hendaknya guru mata
pelajaran bahasa Indonesia memberikan banyak latihan kepada siswa
dalam menulis cerpen.
2. Guru sebaiknya mencari strategi mengajar yang lebih variatif guna
meningkatkan pembelajaran menulis siswa, khususnya di SMP Negeri 2
Bontomatene Kabupaten Selayar.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk
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1. Tulislah nama, kelas, dan nomor induk Anda pada lembar jawaban yang
telah disediakan!
2. Tugas ini tidak memengaruhi nilai rapor Anda
3. Buatlah sebuah teks cerpen dengan tema “Lingkungan Sekolah” :
1) isi teks atau sesuai dengan tema, yaitu keadaan lingkungan sekolah ;
2) memunculkan unsur intrinsik dalam menulis teks cerpen, yaitu tema, latar,
alur, tokoh dan penokohan, sudut pandang,dan amanat;
3) memperhatikan penggunaan bahasa dan tanda baca,
79
LAMPIRAN 2 : Nilai Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar
No. Kode
Sampel










1. 1 75 75 75 75 75 50 100 50 75
2. 2 75 75 75 100 87.5 75 75 75 80.36
3. 3 75 75 50 50 75 50 50 25 57.14
4. 4 50 50 75 62.5 50 25 50 25 51.79
5. 5 75 100 75 50 75 50 62.5 50 69.64
6. 6 75 75 75 50 100 50 75 50 71.43
7. 7 25 25 25 25 25 25 25 25 25
8. 8 25 25 25 25 25 25 25 25 25
9. 9 75 75 50 75 100 50 62.5 50 69.64
10. 10 50 75 50 50 50 50 62.5 25 51.79
11. 11 75 75 75 50 75 50 75 50 67.86
12. 12 75 75 50 50 50 25 50 50 57.14
13. 13 37.5 25 25 25 50 25 50 50 37.5
14. 14 75 100 75 75 100 50 75 75 82.14
15. 15 25 25 25 25 50 25 50 25 32.14
16. 16 100 100 75 75 75 50 100 75 85.71
17. 17 73 75 75 50 75 50 75 50 67.86
18. 18 50 50 50 50 50 25 25 50 46.43
19. 19 62.5 75 75 75 75 50 50 50 66.07
20. 20 50 50 50 50 50 25 25 25 42.86
21. 21 25 25 25 50 50 25 25 25 32.14
22. 22 75 75 50 50 75 50 50 50 60.71
23. 23 50 50 50 75 75 25 50 50 57.14
24. 24 75 62.5 75 50 75 25 50 25 58.93
25. 25 50 50 25 25 25 25 25 25 32.14
26. 26 50 75 50 50 50 50 50 50 53.57
27. 27 25 25 25 25 25 25 25 25 25
28. 28 75 75 75 62.5 75 50 62.5 50 67.86
29. 29 75 100 75 75 75 50 75 50 75
30. 30 25 25 25 25 25 25 25 25 25
31. 31 75 75 75 75 75 50 75 50 71.43
32. 32 50 50 50 50 75 50 75 50 57.14
33. 33 75 75 75 75 75 50 62.5 50 69.64
34. 34 50 50 50 50 62.5 25 50 50 51.79
35. 35 50 25 25 25 25 25 25 25 28.57
36. 36 25 25 50 50 50 25 25 50 39.29
37. 37 50 50 50 25 25 25 50 50 42.86
38. 38 50 50 25 25 25 25 25 25 32.14
39. 39 50 50 50 25 25 25 50 25 39.29
40. 40 25 25 50 25 50 25 50 25 35.71
41. 41 25 25 25 25 50 25 50 25 32.14
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LAMPIRAN 3 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 3 3 6 3 75
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 3 3 6 3 75
4. 4 2 2 4 2 50
5. 5 3 3 6 3 75
6. 6 3 3 6 3 75
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 3 3 6 3 75
10. 10 2 2 4 2 50
11. 11 3 3 6 3 75
12. 12 3 3 6 3 75
13. 13 1 2 3 1.5 37.5
14. 14 3 3 6 3 75
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 4 4 8 4 100
17. 17 3 3 6 3 73
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 2 3 5 2.5 62.5
20. 20 2 2 4 2 50
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 3 3 6 3 75
23. 23 2 2 4 2 50
24. 24 3 3 6 3 75
25. 25 2 2 4 2 50
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 3 3 6 3 75
29. 29 3 3 6 3 75
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 3 3 6 3 75
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 2 2 4 2 50
36. 36 1 1 2 1 25
37. 37 2 2 4 2 50
38. 38 2 2 4 2 50
39. 39 2 2 4 2 50
40. 40 1 1 2 1 25
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 4 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 3 3 6 3 75
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 3 3 6 3 75
4. 4 2 2 4 2 50
5. 5 4 4 8 4 100
6. 6 3 3 6 3 75
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 3 3 6 3 75
10. 10 3 3 6 3 75
11. 11 3 3 6 3 75
12. 12 3 3 6 3 75
13. 13 1 1 2 1 25
14. 14 4 4 8 4 100
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 4 4 8 4 100
17. 17 3 3 6 3 75
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 3 3 6 3 75
20. 20 2 2 4 2 50
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 3 3 6 3 75
23. 23 2 2 4 2 50
24. 24 3 2 5 2.5 62.5
25. 25 2 2 4 2 50
26. 26 3 3 6 3 75
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 3 3 6 3 75
29. 29 4 4 8 4 100
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 3 3 6 3 75
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 1 1 2 1 25
37. 37 2 2 4 2 50
38. 38 2 2 4 2 50
39. 39 2 2 4 2 50
40. 40 1 1 2 1 25
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 5 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 3 3 6 3 75
2. 2 4 4 8 4 100
3. 3 2 2 4 2 50
4. 4 3 2 5 2.5 62.5
5. 5 2 2 4 2 50
6. 6 2 2 4 2 50
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 3 3 6 3 75
10. 10 2 2 4 2 50
11. 11 2 2 4 2 50
12. 12 2 2 4 2 50
13. 13 1 1 2 1 25
14. 14 3 3 6 3 75
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 3 3 6 3 75
17. 17 2 2 4 2 50
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 3 3 6 3 75
20. 20 2 2 4 2 50
21. 21 2 2 4 2 50
22. 22 2 2 4 2 50
23. 23 3 3 6 3 75
24. 24 2 2 4 2 50
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 3 2 5 2.5 62.5
29. 29 3 3 6 3 75
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 3 3 6 3 75
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 2 2 4 2 50
37. 37 1 1 2 1 25
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 1 1 2 1 25
40. 40 1 1 2 1 25
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 6 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 3 3 6 3 75
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 2 2 4 2 50
4. 4 3 3 6 3 75
5. 5 3 3 6 3 75
6. 6 3 3 6 3 75
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 2 2 4 2 50
10. 10 2 2 4 2 50
11. 11 3 3 6 3 75
12. 12 2 2 4 2 50
13. 13 1 1 2 1 25
14. 14 3 3 6 3 75
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 3 3 6 3 75
17. 17 3 3 6 3 75
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 3 3 6 3 75
20. 20 2 2 4 2 50
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 2 2 4 2 50
23. 23 2 2 4 2 50
24. 24 3 3 6 3 75
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 3 3 6 3 75
29. 29 3 3 6 3 75
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 3 3 6 3 75
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 2 2 4 2 50
37. 37 2 2 4 2 50
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 2 2 4 2 50
40. 40 2 2 4 2 50
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 7 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 3 3 6 3 75
2. 2 3 4 7 3.5 87.5
3. 3 3 3 6 3 75
4. 4 2 2 4 2 50
5. 5 3 3 6 3 75
6. 6 4 4 8 4 100
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 4 4 8 4 100
10. 10 2 2 4 2 50
11. 11 3 3 6 3 75
12. 12 2 2 4 2 50
13. 13 2 2 4 2 50
14. 14 4 4 8 4 100
15. 15 2 2 4 2 50
16. 16 3 3 6 3 75
17. 17 3 3 6 3 75
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 3 3 6 3 75
20. 20 2 2 4 2 50
21. 21 2 2 4 2 50
22. 22 3 3 6 3 75
23. 23 3 3 6 3 75
24. 24 3 3 6 3 75
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 3 3 6 3 75
29. 29 3 3 6 3 75
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 3 3 6 3 75
33. 33 3 3 6 3 75
34. 34 2 3 5 2.5 62.5
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 2 2 4 2 50
37. 37 1 1 2 1 25
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 1 1 2 1 25
40. 40 2 2 4 2 50
41. 41 2 2 4 2 50
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LAMPIRAN 8 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 2 2 4 2 50
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 2 2 4 2 50
4. 4 1 1 2 1 25
5. 5 2 2 4 2 50
6. 6 2 2 4 2 50
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 2 2 4 2 50
10. 10 2 2 4 2 50
11. 11 2 2 4 2 50
12. 12 1 1 2 1 25
13. 13 1 1 2 1 25
14. 14 2 2 4 2 50
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 2 2 4 2 50
17. 17 2 2 4 2 50
18. 18 1 1 2 1 25
19. 19 2 2 4 2 50
20. 20 1 1 2 1 25
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 2 2 4 2 50
23. 23 1 1 2 1 25
24. 24 1 1 2 1 25
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 2 2 4 2 50
29. 29 2 2 4 2 50
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 2 2 4 2 50
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 2 2 4 2 50
34. 34 1 1 2 1 25
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 1 1 2 1 25
37. 37 1 1 2 1 25
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 1 1 2 1 25
40. 40 1 1 2 1 25
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 9 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 1 4 4 8 4 100
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 2 2 4 2 50
4. 4 2 2 4 2 50
5. 5 3 2 5 2.5 62.5
6. 6 3 3 6 3 75
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 2 3 5 2.5 62.5
10. 10 2 3 5 2.5 62.5
11. 11 3 3 6 3 75
12. 12 2 2 4 2 50
13. 13 2 2 4 2 50
14. 14 3 3 6 3 75
15. 15 2 2 4 2 50
16. 16 4 4 8 4 100
17. 17 3 3 6 3 75
18. 18 1 1 2 1 25
19. 19 2 2 4 2 50
20. 20 1 1 2 1 25
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 2 2 4 2 50
23. 23 2 2 4 2 50
24. 24 2 2 4 2 50
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 2 3 5 2.5 62.5
29. 29 3 3 6 3 75
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 3 3 6 3 75
32. 32 3 3 6 3 75
33. 33 2 3 5 2.5 62.5
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 1 1 2 1 25
37. 37 2 2 4 2 50
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 2 2 4 2 50
40. 40 2 2 4 2 50
41. 41 2 2 4 2 50
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LAMPIRAN 10 : Skor Mentah dan Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Bontomatene Kabupaten Selayar pada
Aspek Penggunaan Bahasa dan Tanda baca
No. Kode
Sampel








1. 1 2 2 4 2 50
2. 2 3 3 6 3 75
3. 3 1 1 2 1 25
4. 4 1 1 2 1 25
5. 5 2 2 4 2 50
6. 6 2 2 4 2 50
7. 7 1 1 2 1 25
8. 8 1 1 2 1 25
9. 9 2 2 4 2 50
10. 10 1 1 2 1 25
11. 11 2 2 4 2 50
12. 12 2 2 4 2 50
13. 13 2 2 4 2 50
14. 14 3 3 6 3 75
15. 15 1 1 2 1 25
16. 16 3 3 6 3 75
17. 17 2 2 4 2 50
18. 18 2 2 4 2 50
19. 19 2 2 4 2 50
20. 20 1 1 2 1 25
21. 21 1 1 2 1 25
22. 22 2 2 4 2 50
23. 23 2 2 4 2 50
24. 24 1 1 2 1 25
25. 25 1 1 2 1 25
26. 26 2 2 4 2 50
27. 27 1 1 2 1 25
28. 28 2 2 4 2 50
29. 29 2 2 4 2 50
30. 30 1 1 2 1 25
31. 31 2 2 4 2 50
32. 32 2 2 4 2 50
33. 33 2 2 4 2 50
34. 34 2 2 4 2 50
35. 35 1 1 2 1 25
36. 36 2 2 4 2 50
37. 37 2 2 4 2 50
38. 38 1 1 2 1 25
39. 39 1 1 2 1 25
40. 40 1 1 2 1 25
41. 41 1 1 2 1 25
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LAMPIRAN 11 : Daftar Skor Mentah Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP












1. 001 3 3 3 3 3 2 4 2
2. 002 3 3 3 4 3 3 3 3
3. 003 3 3 2 2 3 2 2 1
4. 004 2 2 3 3 2 1 2 1
5. 005 3 4 3 2 3 2 3 2
6. 006 3 3 3 2 4 2 3 2
7. 007 1 1 1 1 1 1 1 1
8. 008 1 1 1 1 1 1 1 1
9. 009 3 3 2 3 4 2 2 2
10. 010 2 3 2 2 2 2 2 1
11. 011 3 3 3 2 3 2 3 2
12. 012 3 3 2 2 2 1 2 2
13. 013 1 1 1 1 2 1 2 2
14. 014 3 4 3 3 4 2 3 3
15. 015 1 1 1 1 2 1 2 1
16. 016 4 4 3 3 3 2 4 3
17. 017 3 3 3 2 3 2 3 2
18. 018 2 2 2 2 2 1 1 2
19. 019 2 3 3 3 3 2 2 2
20. 020 2 2 2 2 2 1 1 1
21. 021 1 1 1 2 2 1 1 1
22. 22 3 3 2 2 3 2 2 2
23. 23 2 2 2 3 3 1 2 2
24. 24 3 3 3 2 3 1 2 1
25. 25 2 2 1 1 1 1 1 1












27. 27 1 1 1 1 1 1 1 1
28. 28 3 3 3 3 3 2 2 2
29. 29 3 4 3 3 3 2 3 2
30. 30 1 1 1 1 1 1 1 1
31. 31 3 3 3 3 3 2 3 2
32. 32 2 2 2 2 3 2 3 2
33. 33 3 3 3 3 3 2 2 2
34. 34 2 2 2 2 2 1 2 2
35. 35 2 1 1 1 1 1 1 1
36. 36 1 1 2 2 2 1 1 2
37. 37 2 2 2 1 1 1 2 2
38. 38 2 2 1 1 1 1 1 1
39. 39 2 2 2 1 1 1 2 1
40. 40 1 1 2 1 2 1 2 1




LAMPIRAN 12 : Daftar Skor Mentah Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP











1. 001 3 3 3 3 3 2 4 2
2. 002 3 3 3 4 4 3 3 3
3. 003 3 3 2 2 2 2 2 1
4. 004 2 2 3 2 3 1 2 1
5. 005 3 4 3 2 3 2 2 2
6. 006 3 3 3 2 4 2 3 2
7. 007 1 1 1 1 1 1 1 1
8. 008 1 1 1 1 1 1 1 1
9. 009 3 3 2 3 4 2 3 2
10. 010 2 3 2 2 2 2 3 1
11. 011 3 3 3 2 3 2 3 2
12. 012 3 3 2 2 2 1 2 2
13. 013 2 1 1 1 1 1 2 2
14. 014 3 4 3 3 4 2 3 3
15. 015 1 1 1 1 1 1 2 1
16. 016 4 4 3 3 3 2 4 3
17. 017 3 3 3 2 3 2 3 2
18. 018 2 2 2 2 2 1 1 2
19. 019 3 3 3 3 3 2 2 2
20. 020 2 2 2 2 2 1 1 1
21. 021 1 1 1 2 1 1 1 1
22. 22 3 3 2 2 2 2 2 2
23. 23 2 2 2 3 2 1 2 2
24. 24 3 2 3 2 3 1 2 1
25. 25 2 2 1 1 1 1 1 1
26. 26 2 3 2 2 2 2 2 2
27. 27 1 1 1 1 1 1 1 1
28. 28 3 3 3 2 3 2 3 2
29. 29 3 4 3 3 3 2 3 2
30. 30 1 1 1 1 1 1 1 1











32. 32 2 2 2 2 2 2 3 2
33. 33 3 3 3 3 3 2 3 2
34. 34 2 2 2 2 2 1 2 2
35. 35 2 1 1 1 1 1 1 1
36. 36 1 1 2 2 2 1 1 2
37. 37 2 2 2 1 2 1 2 2
38. 38 2 2 1 1 1 1 1 1
39. 39 2 2 2 1 2 1 2 1
40. 40 1 1 2 1 2 1 2 1




LAMPIRAN 13: Nilai Tinggi
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LAMPIRAN 14: Nilai Rendah
94





Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian di SMP Negeri 2 Bontomatene
Kabupaten Selayar
Gambar. 1 Peneliti Memberikan Penjelasan Kepada Siswa Terkait Cerpen
Gambar. 6 Peneliti Membagikan Lembar Soal Kepada Siswa
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